BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pelaksanaan
zikir melalui suluk tarekat nagsabandiyah Di Desa Purba Baru Kabupaten

Mandailing Natal. Dapat di tarik kesimpulan bahwa:

1. Persiapan zikir melalui suluk tarekat nagsabandiyah, Jamaah
mempersiapkan perlengkapan pribadi seperti pakaian dan alat shalat,
sementara mursyid bertanggung jawab memandu seluruh proses.
Aturan-aturan ketat, seperti larangan berbicara berlebihan dan tidak
meninggalkan salat berjamaah, bertujuan untuk menjaga konsentrasi
spiritual dan kesucian hati peserta. Serta melaksanakan mandi taubat
menggunakan air perasan jeruk purut dan melaksanakan shalat sunat
taubat. Meskipun tidak terdapat waktu yang di tetapkan dalam
pendaftaran dan pelaksanaan, semua langkah ini dirancang untuk
menciptakan suasana yang mendukung keberhasilan terapi dzikir yang
mendalam dan berkesinambungan.

2. Pelaksanaan zikir melalui suluk tarekat nagsabandiyah meliputi 13
tingkatan zikir yaitu zikir ismu dzat, lathifatul galb, latifatul ruh,
latifatul sirri, latifatul khafi, latifatul akhfa, latifatul napsun natagah,
latifatul kullil jazad, nafi isbat, wukuf, margabaiyah, maiyah,
agrobiyah, tahlil nagsabandi Dengan lafadz “Allah Allah Allah” dan
“laa ilaha ilallah”. Perbedaan utama terletak zikir tahlil

Nagsabandiyah yang lebih sederhana juga diperkenalkan untuk
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memperdalam penghayatan terhadap tauhid. Meskipun ada perbedaan
dengan teori umum, seperti jumlah tingkatan yang dikurangi, esensi
praktik zikir tetap terjaga.

3. Zikir memberikan dampak positif bagi kesehatan mental dan fisik
individu, seperti meningkatkan ketenangan jiwa, mengurangi stres, dan
memperbaiki kualitas tidur. Melalui praktik suluk di Tarekat
Nagsabandiyah, peserta merasakan  peningkatan  kesabaran,
ketenangan, dan motivasi untuk beribadah. Zikir membantu mengelola
emosi negatif, memperkuat keyakinan pada Tuhan, serta membawa
kedamaian batin. Dalam konteks terapi dan konseling, zikir berperan
dalam mendukung proses penyembuhan psikologis, meningkatkan
kesejahteraan subjektif, dan memperdalam hubungan spiritual dengan

Tuhan, yang berdampak pada perbaikan kualitas hidup.

B. Saran
1. Mursid dan pemandu zikir melalui suluk tarekat nagsabandiyah Di
Desa Purba Baru sebaiknya tetap-mempertahankan struktur persiapan
fisik dan spiritual dalam zikir melalui suluk tarekat nagsabandiyah,
karena hal ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana yang
kondusif untuk keberhasilan Zikir. Aturan-aturan yang ketat, seperti
menjaga konsentrasi dan kewajiban salat berjamaah, penting untuk
dipertahankan agar peserta dapat merasakan manfaat maksimal dari

zikir. Selain itu, panitia bisa terus berupaya untuk menjaga fleksibilitas
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dalam waktu dan pendaftaran, sehingga lebih banyak jamaah bisa
mengikuti tanpa mengurangi kualitas pengalaman spiritual yang
diterima peserta.

Masyarakat sebaiknya mulai mempertimbangkan untuk mengikuti
zikir melalui suluk karena praktik ini memiliki peran penting dalam
ilmu konseling, khususnya dalam aspek penyembuhan psikologis dan
kesejahteraan mental. Suluk membantu seseorang untuk mencapai
ketenangan batin, mengurangi stres, dan memperbaiki kualitas tidur.
Proses suluk yang melibatkan kedisiplinan spiritual dan kedekatan
dengan Tuhan dapat memberikan dukungan emosional yang kuat
dalam mengelola masalah kehidupan. Dengan mengikuti suluk,
masyarakat tidak hanya memperdalam hubungan spiritual, tetapi juga
memperoleh manfaat dalam memperbaiki kesejahteraan psikologis dan
membangun ketahanan mental dalam menghadapi tantangan hidup.

. Penelitian ini juga dapat dikembangkan untuk penambah ilmu
pengetahuan dan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sumber
informasi serta sumber rujukan dalam memahami pelaksanaan terapi
zikir melalui suluk di Tarekat Nagsabandiyah Desa Purba Baru.
Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian ini, untuk
dapat lebih lanjut menguraikan dan menelaah lebih dalam lagi terhadap
terapi dzikir melalui suluk di Tarekat Nagsabandiyah Desa Purba Baru

dalam upaya memberikan konseling terhadap masyarakat.
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